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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji secara
Teologi Kontekstual mengenai Budaya Mala’assa Purenggetta di Jemaat
GERMITA Sion Tarohan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan dari bulan April sampai Juni 2022.

Hasil dari penelitian diperoleh dari observasi dan wawancara di lapangan,
penelitian ini dilakukan secara langsung atau tatap muka. Hasil penelitian yang
dikumpulkan oleh peneliti dari observasi dan wawancara menggunakan
kuesioner dan handphone adalah kurangnya pemahaman jemaat GERMITA Sion
Tarohan mengenai budaya Mala’assa Purenggetta.

Dari temuan penelitian tersebut direkomendasikan bagi jemaat GERMITA
Sion Tarohan pentingnya mengetahui Teologi Kontekstual tentang Mala’'assa
Purenggetta agar kedepannya boleh menambah wawasan serta pemaham
jemaat tentang budaya Mala’assa Purenggetta lebih baik.
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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out and examine Contextual
Theology regarding the Mala’assa Purenggetta Culture in the GERMITA Sion
Tarohan Congregation. This study used qualitative research menthods. This
research took place for 3 months from April to June 2022.

The results of the study were obtained from observations and interviews
in the field, this research was carried out directly or face to face. The results of
the research collected by researchers from observations and interviews using
questionnaires and cellphones are the lack of understanding of GERMITA Sion
Tarohan congregation about the culture of Mala’assa Purenggetta.

From the research findings, it is recommended for the GERMITA Sion
Tarohan congregation the importance of knowing Contextual Theology about
Mala’assa Purenggetta so that in the future they can add insight and better
understanding of the congregation about Mala’assa Purengetta culture.
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